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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan secara diskriptif maupun 

inferensial dengan program SmartPLS3, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Sikap keuangan berpengaruh positif secara signifikan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik sikap keuangan seseorang maka semakin baik pula perencanaan 

keuangan keluarganya. 

2. Literasi keuangan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tinggi 

rendahnya literasi keuangan seseorang tidak mempengaruhi baik atau 

buruknya perencanaan keuangan keluarga. 

3. Pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap perencanaan keuangan 

keluarga. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan 

pendapatan yang tinggi belum tentu memiliki perencanaan keuangan keluarga 

yang baik. 

4. Pendapatan tidak memoderasi literasi keuangan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendapatan yang tinggi membuat seseorang memiliki tingkat literasi yang 



79 

 

 

 

baik, namun belum tentu dapat merencanakan keuangan keluarga dengan 

baik. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Kemampuan model ini hanya dapat menjelaskan variabel tekanan keuangan 

sebesar 0,261 atau 26,1 persen dan sisanya dipengaruhi variabel lain, 

sehingga dapat dikatakan model lemah. 

2. Responden penelitian ini didominasi oleh yang berpendapatan Rp 4.000.000 

– Rp 5.500.00- sebesar 52 persen, sehinga hasil penelitian ini mungkin kurang 

mencerminkan perencanaan keuangan keluarga yang berpengahasilan cukup 

tinggi. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka peneliti 

dapat memberikan beberapa saran bagi semua pihak yang terkait dengan penelitian 

ini. Berikut saran yang diberikan antara lain: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, 

seperti variabel nilai-nilai pribadi, tingkat kesadaran perencanaan 

keuangan, dan financial self-efficacy. 

b. Penelitian selanjutnya perlu menyebarkan kuesioner kepada responden 

dengan tingkat pendapatan yang lebih beragam dan merata sehingga 
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hasil penelitian bisa lebih menggambarkan perencanaan keuangan 

keluarga dari berbagai tingkat pendapatan. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Masyarakat sebaiknya meningkatkan sikap keuangan yaitu dengan 

memiliki sikap lebih bijak dalam merencanakan keuangannya. Sikap 

tersebut seperti persepsi bahwa melakukan kegiatan invetasi merupakan 

hal yang penting dilakukan untuk merencanakan keuangan yang baik 

dimasa depan, selain itu masyarakat juga perlu memahami bahwa 

perencanaan keuangan keluarga itu penting untuk dilakukan karena 

kedua indikator tersebut memiliki loading factor teringgi. 

b. Masyarakat disarankan untuk menyisihkan sebagian pendapatan yang 

dimilikinya untuk ditabung atau diinvestasikan meskipun pendapatanya 

tergolong rendah, karena tabungan atau invetasi tersebut akan 

bermanfaat untuk perencanaan keuangan keluarga di masa depan. 

3. Bagi Pembuat Kebijakan 

Pembuat kebijakan disarankan untuk lebih memperhatikan mengenai 

pemberian edukasi kepada masyarakat di Indonesia terkait dengan pentingnya sikap 

keuangan yang baik, seperti menabung dan berinvestasi, agar dapat melakukan 

perencanaan keuangan keluarga yang lebih baik di masa depan. Pemerintah dapat 

memberikan edukasi kepada masyarakat melalui seminar, workshop, maupun 

media sosial agar masyarakat mengetahui lebih banyak manfaat yang diperoleh dari 

merencanakan keuangan keluarga. 
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